NOMOR SKRIPSI

6379/MD-D/SD-S1/2024

o PENGELOLAAN AKTIVITAS DAKWAH KOMUNITAS ESRMM
e (FORUM SILAHTURAHMI REMAJA MASJID DAN
MAHASISWA) RIAU

UIN SUSKA RIAU

SKRIPSI

= 8 E Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
7 Untuk Melengkapi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

121

Oleh:

= £ T.SY. MUTI’AH
3 23 NIM. 12040425126

PROGRAM STRATA | (S1)

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
: RIAU

1445 H/2024 M



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

g!‘iﬁl) e UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
&6 ) SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ts f“ FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
S \n/a' Jin. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani - Pekanbaru 28298 PO Box. 1004
Telepon (0761) 562051; Faksimili (0761) 562052
M,_\ AR\ RIAF Web: https://ffdk uin-suska.ac.id, E-mail: fdk@uin-suska.ac.id

e —————

PENGESAHAN
Skup51 dengan judul Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas FSRMM (Forum
Sllaturrahml Remaja Masjid dan Mahasiswa) Riau yang ditulis oleh:
> =Nama . T. Sy Muti’ah
o aNIM : 12040425126

3 = 2 sProdi : Manajemen Dakwah
=~ ® f"tg_’_iah dipertahankan dalam sidang munaqasyah/skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
S _Z.Vp‘a:da:

S Hari : Kamis

~ Tanggal :18 Januari 2024
- ~dan disetujui sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada
% =Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 22 Januari 2024
Z =3 Tim Penguji
- = Ketua/Penguji 1 Sekretaris/Penguji 2

Khalruddm, Ag Mubhlasin, S.Ag., M.Pd.X

= NIP 19720817 200910 1 002 NIP. 196805}3 200501 1 009
% Penguji 3 Penguji 4
AL
/ D
= Rafdeadi, S.Seos.I., M.A Muhammad Soim, S.Sos.I, MA
2 NIP. 19821225 201101 1 011 NIP. 19830622 202321 1 014
sidi, S.Pd., M.A




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JL=illl g dgeall dd=
FACULTY OF DAKWAH AND COMM UNICATION
JI. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051

ey’ 5wl Bl = Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: jain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

': Stk‘ldh melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya

; ?Uhadap penulis skripsi saudara:

Ndma : T.Syarifah Muti’ah

NIy S : 12040425126

P rGglam Studi : Manajemen Dakwah

© — Judul Skripsi : Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas FSRMM ( Forum Silahturahmi
e Remaja Mesjid dan Mahasiswa) Pekanbaru

. Karm berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk
aimunaqasahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk
f);leizlcapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos.)
ﬁaiijapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk
dm;l dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Der_-_ﬁikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

_ Pekanbaru, 08 Januari 2024
' Pembimbing,

Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd., MA.
NIP. 19811118 200901 1 006

Men getahui
Ketua Program Studi Manajemen Dakwah

Khairuddin, M. Ag
NIP. 19720817 200910 1 002




b
)
)
-
Q
=
(o]
3
@
=)
[(e]
=
=
=
=
-
.y
4]
=
Y
jAh)
=
=
4]
3
L®)
(1]
g 3
=g
0]
=
<=
1))
=L
w
@
&
ah)
Q
jah)
=
[4))
=1
1))
c
w
D
=
=
=T
T
@
<
1))
E
=
3.
Q
D
)
=
—
o
[4%]
=)
=
C
=
jah)
o
o
e
(=
=
o
>
o)
)
N
3
c
=
w
c
w
-~
1]
A
1y}
=

=
-
()]
=
(@]
=
=
juy)
=
=
0]
e
=
@
e |
c
Q
=
@
-
=
@
<
@
=
=
(@]
)
3
<
o)
=)
(@]
s
D
QO
-
=z
0p]
et
w
=
o
A
4]
=

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

—~F
%)g yangbenandamngnn dibawah ini :
o =
Nama : T.Syarifah Muti’ah
NIM : 12040425126
%ﬂ@atﬂ' anggal lahir: Pekanbaru, 21 November 2000
Studi : Manajemen Dakwah

i

: Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas Fsrmm (Forum

Silahturahmi Remaja Mesjid Dan Mahasiswa) Pekanbaru

Buep&g-6
g

Menyatakan dengan sebenamya bahwa penulisan skripsi ini berdasarkan hasil
elitian, pemikiran, dan pemaparan asli dari saya sendiri. Baik untuk naskah laporan
upun Kegiatan yang tercantum sebagai bagian dari skripsi ini. Jika terdapat karya
g lain, saya akan mencantumkan sumber yang jelas.

uad ueBunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e
65%
u?u

Jey ynunjes nejefgel

:

Al
)

0

nijpuad ‘ue
u EdUEJELH

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, apabila dikemudian hari terdapat
~penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima

esijnuad ‘ue
ou

£
3
e
o
2
e
z
-]
g
B
=
, B
-
E
=
y:
g
g
&
g
E
3
E
=

Demikian pernyataan ini saya buat dengan keadaan sadar tanpa paksaan dari pihak
~manapun. -

Leiw e
ol ue

&

2 Pekanbaru, 8 Januari 2024
‘§ Yang membuat pernyataan,
o

@

T. Syanfah Muti’ah
NIM. 12040425126

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad.



‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem 6ueh uebunuadey ueyibnisw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun nege ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3d1) YeH

laquins LlE‘)ﬂﬂquUSLLI uep uejuwniuedusuwl EdUEJ Il s|nl EA.IE")[ yninjss neje LIE'!BEC]SS d!},ﬂBUC—)LU E)UE’_JEHG )

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1(satu ) Eksemplar
Hal : Pengajuan Ujian Munaqosyah

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau

di= Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan proposal skripsi sebagaimana
mestinya terhadap Saudara :

Nama : T.Syarifah Muti’ah

NIM : 12040425126

Program Studi  : Manajemen Dakwah

Judul Skripsi  : Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas FSRMM
(Forum Silahturahmi Remaja Mesjid dan Mahasiswa)
Pekanbaru

Kami berpendapat bahwa mahasiswa tersebut dapat mengikuti Ujian

sebagai salah satu syarat untuk mengikuti Ujian Munaqasyah.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat
dipanggil untuk diuji dalam ujian Munaqasyah Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,

diucapkan terima kasih.
Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pekanbaru, 08 Januari 2024
Pembimbing,

Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd., MA.

NIP. 19811118 200901 1 006

Mengetahui
Ketua Program Studi Manajemen Dakwah

Khairuddin, M. Ag
NIP. 197208 17200910 1 002



ABSTRAK

Nama : T.Sy.Muti’ah

Nim : 12040425126

Judul : Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas Forum Silahturahmi
Remaja Mesjid dan Mahasiswa (FSRMM) Riau.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Aktivitas Dakwah Komunitas Forum
Silahturahmi remaja masjid dan mahasiswa (FSRMM). Dimana Komunitas ini
sudah berdiri selama 14 Tahun dan hingga sekarang masih aktif dalam
menyampaikan dan melakukan aktivitas dakwahnya di kalangan remaja
khususnya Kota Pekanbaru. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mesdeskripsikan pengelolaan aktivitas dakwah Komunitas Forum Silahturahmi
remaja masjid dan mahasiswa (FSRMM). Penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara,
dokumentasi. Hasil penelitian ini, Dalam pengelolaan aktivitas dakwah komunitas
fsrmm ini menerapkan perencanaan dengan melakukan syuro bersama koordinator
masing-masing divisi, pengorganisaian secara terstruktur dimulai dari dewan
Pembina dari jajaran asatidz, kemudian dewan majelis syuro,ketua hingga para
anggota, pelaksanaan program dan aktifitas dakwah setiap pekan seperti halagoh
bersama Pembina Fsrmm kemudian kajian rutin setiap pekan dan bulan,
pengawasan yang dilakukan ketua koordinator per divisi masing masing untuk
melihat perkembangan aktivitas dakwah yang ada di komunitas Fsrmm.

Kata Kunci : Pengelolaan, Aktivitas,Dakwah, Komunitas Forum
Silahturahmi Remaja Masjid dan Mahasiswa (FSRMM).



ABSTRACT

Name : T.Sy. Muti’ah

Nim : 12040425126

Title : Management of Community Da'wah Activities, Friendship Forums
for Mosque Youth and Students (FSRMM) Riau

This research was motivated by the Community Da'wah Activities of the Mosque
Youth and Student Silahturahmi Forum (FSRMM). This community has been
established for 14 years and is still active in conveying and carrying out preaching
activities among teenagers, especially in Pekanbaru City. This research aims to
find out and describe the management of community da'wah activities of the
Mosque Youth and Student Silahturahmi Forum Community (FSRMM). The
author uses a qualitative descriptive method. Data collection techniques include
observation, interviews, documentation. The results of this research, in managing
the da'wah activities of the FSRMM community, implement planning by carrying
out shuro with the coordinators of each division, structured organization starting
from the Board of Trustees from the ranks of the Asatidz, then the Shura Council,
the chairman and the members, implementing the program and da'wah activities
for each weeks such as halagqoh with the Fsrmm supervisors then routine studies
every week and month, supervision carried out by the head of the coordinator for
each division to see the development of da'wah activities in the Fsrmm
community.

Keywords: Management, Activities, Da'wah, Mosque Youth and Student
Friendship Forum Community (FSRMM).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah ialah sebuah konsep dalam Islam yang merujuk pada upaya
untuk menyebarkan dan mengajarkan ajaran agama kepada masyarakat.
Konsep dakwah berasal dari kata "da‘'wah™ dalam bahasa Arab yang artinya
adalah "panggilan” atau "seruan".Dalam konteks Islam, dakwah menjadi
sangat penting karena ajaran agama Islam menuntut setiap umat Muslim untuk
berdakwah. Dakwah dipandang sebagai sebuah kewajiban bagi setiap Muslim
untuk menyebarkan kebenaran Islam dan membimbing orang lain agar
memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan baik. ( Wahidin:2011)

Selain itu, dakwah adalah proses menyampaikan ajaran Islam kepada
orang-orang yang beragama Islam untuk membantu mereka mencapai tujuan
akhir. Ajaran Islam, nasehat, dan imbauan kepada umat Islam dimasukkan
dalam proses ini. Proses penyebaran dakwah tidak dapat dipisahkan dari
unsur-unsur yang diperlukan untuk keberhasilan dakwah, yaitu da'i, materi
yang disampaikan, teknik yang digunakan oleh da'i, dan media yang
digunakan. Oleh karena itu, unsur dakwah dapat digunakan untuk
berpartisipasi dan meningkatkan aktivitas dakwah. ( Bambang:2010)

Didalam sejarah Islam, dakwah telah menjadi sebuah gerakan besar
yang memainkan peran penting dalam penyebaran agama Islam di seluruh
dunia. Dakwah juga menjadi bagian penting dari kehidupan umat Muslim di
seluruh dunia, baik sebagai sebuah gerakan sosial maupun sebagai sebuah
kewajiban individu. Siapa pun dapat berdakwah, baik individu maupun
kelompok. Tujuan dakwah individu ini adalah untuk memberikan pelajaran
kepada orang lain melalui komunikasi antar orang. Dakwah dilakukan oleh
sekelompok orang; mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan dengan
mempertahankan nilai-nilai Islam.

Selain itu, dakwah adalah proses menyampaikan ajaran Islam kepada
orang-orang yang beragama Islam untuk membantu mereka mencapai tujuan
akhir. Ajaran Islam, nasehat, dan imbauan kepada umat Islam dimasukkan
dalam proses ini. Proses penyebaran dakwah tidak dapat dipisahkan dari
unsur-unsur yang diperlukan untuk keberhasilan dakwah, yaitu da'i, materi
yang disampaikan, teknik yang digunakan oleh da'i, dan media yang
digunakan. Oleh karena itu, unsur dakwah dapat digunakan untuk
berpartisipasi dan meningkatkan aktivitas dakwah.

Penyelenggaraan aktivitas dakwah tentunya dimulai dari tujuan
dakwah, perencanaan,dan penguasaan materi dakwah yang ingin disampaikan.



Penyelenggaraan dakwah dikatakan dapat berjalan dengan baik dan efektif,
apabila tugas-tugas dakwah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh penentu kebijakan.

Sangat penting untuk memiliki manajemen yang baik saat melakukan
aktivitas dakwah. Manajemen pasti memiliki tugas dan tujuan.Untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, perusahaan, organisasi, komunitas, dan
kegiatan lainnya harus merencanakan berbagai macam perencanaan.
Perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (acting),
dan pengawasan adalah empat fungsi manajemen yang harus dilakukan
dengan baik.

Karena banyaknya tantangan yang akan dihadapi gerakan dakwah,
mulai dari da'i, materi, hingga masalah mad'u dan komunitasnya, tentunya
diperlukan manajemen atau pengelolaan yang baik dan tepat untuk
menyelesaikan tantangan yang ada. Dengan demikian, gerakan dakwah dapat
berjalan dengan baik dan efektif.Untuk mengajak mad'u memahami hakikat
ilmu dan agama yang baik menurut syari'at, tentu saja da'l harus
mempersiapkan diri dengan baik. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menyebarkan dakwah islam adalah melalui sebuah komunitas.

Komunitas adalah kumpulan orang yang berinteraksi secara sadar dan
berdasarkan keadaan sosial. Hal terpenting dalam sebuah komunitas adalah
kumpulan orang yang memiliki tujuan yang sama, saling menolong, bekerja
sama, dan berinteraksi satu sama lain. Dalam komunitas da'wah, suatu gerakan
da'wah yang dilakukan bersama komunitas untuk mencapai tujuan da'wah
disebut gerakan da'wah komunitas. (Nurjannah:2019) Dakwah komunitas
lebih mudah dan efektif karena anggota komunitas bekerja sama untuk
menyeru kepada kebaikan dan mengajak orang untuk keluar dari lingkaran
kemungkaran.

Untuk mencapai sasaran dan tujuan dakwah di zaman modern,
diperlukan suatu perangkat yang dapat mengatur gerakan dakwah. Dalam hal
ini, diperlukan suatu organisasi dakwah yang kuat dan mapan. Dengan
demikian, gerakan dan aktivitas dakwah Islamiyah dapat berhasil mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Ini adalah fakta bahwa FSRMM
adalah salah satu dari banyak komunitas di Pekanbaru yang berkomitmen
untuk mewujudkan gerakan dakwah Indonesia yang Rahmatan Lil'’Alamin.
Komunitas ini terus melakukan aktivitas dakwah dengan tujuan merangkul
anak Millenial.

Setiap komunitas memiliki manajemen yang berfungsi dengan baik
untuk mencapai tujuan bersama. Apalagi dengan kemajuan teknologi saat ini,
komunitas FSRMM ini dapat mengelola program dakwah islam dengan baik
dan efektif. Untuk mencegah generasi muda terjebak dalam arus globalisasi,



Untuk memulai dakwah, orang dapat memulai dengan hal-hal sederhana
seperti memberi mereka pemahaman keagamaan dasar. Ini terutama berlaku
untuk generasi muda di kota Pekanbaru.

Dengan adanya aktivitas dakwah yang di jalankan oleh komunitas
forum silahturahmi remaja mesjid dan mahasiswa (FSRMM) ini diharapkan
para anggota tetap harus selalu berada dijalan Allah dan selalu istigomah
dalam menyebarkan dakwahnya dikalangan anak muda di kota Pekanbaru ini.
Forum silahturahmi remaja mesjid dan mahsiswa (FSRMM) merupakan salah
satu komunitas dakwah anak muda yang ada di Pekanbaru. Dan pada
komunitas forum silahturahmi remaja mesjid dan mahasiswa ini seluruh
pengurusan benar-benar tersusun dengan baik untuk selalu mendukung
aktivitasdakwahnya. Kemudian pesan dakwah yang selalu disampaikan
mengenai ajaran islam oleh komunitas (FSRMM) ini tentunya berlandaskan
dari Al-qu’an dan hadits dengan dilakukannya kajian rutin yang dilakukan
setiap dua pekan sekali yang dilaksanakan dihari ahad untuk para muslimah.
Untuk para ikhwan diadakan juga dua pekan sekali dan yang membedakan
lalah waktu pelaksanaanya.

FSRMM juga mengikuti perkembangan dakwah dikalangan anak
muda saat ini,komunitas dakwah fsrmm ini membuat media sosial sebagai alat
dalam menyebarkan dakwah. secara konsisten di setiap ada kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan. Dan cara pengelolaan dakwah lainnya yang
dilakukan oleh FSRMM ini ialah terus menerusmembuat konten dakwah di
media sosial khususnya di intragram dan youtube agar orang yang
mendengarnya dapat menyejukkan hati semua orang dan menambah
pengetahuan baru dalam konteks dakwah dan juga mengajak mereka untuk
terus memperbaiki diri.

Maka untuk mengelola suatu komunitas dakwah perlu adanya
pengelolaan yang professional. Dan di rencanakan secara matang dari 4 fungsi
manajemen Yyakni, planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),
actuating (pengarahan), controlling (pengorganisasian). Penulis memilih
judul Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas FSRMM (Forum silaturahmi
remaja mesjid dan mahasiswa), Hal ini akan menjadi sumber ilmu dan rujukan
bagi para dakwah di masyarakat, serta para khatib profesional dan pemula,
serta seluruh umat Islam yang akan melakukan kegiatan dakwah.

Penulis memilih judul berdasarkan faktor ini,yang berjudul: “Pengelolaan
AktivitasDakwah KomunitasFSRMM (Forum silaturahmi remaja masjid
dan mahasiswa)”



B. Penegasan Istilah
Untuk mencegah pemahaman yang salah tentang judul penelitian ini,
penulis harus membatasi dan menjelaskan istilah-istilah berikut:

1. Pengelolaan

Pengelolaan, juga dikenal sebagai manajemen, adalah proses bekerja
sama antara individu dan kelompok dengan memanfaatkan sumber daya
lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen adalah sebagai aktivitas
manajemen. Dalam pandangan yang lebih luas, manajemen adalah suatu
proses mengatur dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki organisasi
dengan cara yang efisien. Dengan kata lain, organisasi berfungsi sebagai
tempat manajemen melakukan tugasnya. (Munir:2009)

Menurut penulis penelitian ini, pengelolaan adalah tindakan yang
dilakukan secara terstruktur mulai dari tahap perencanaan hingga
pengorganisasian, pengontrolan, dan evaluasi di tahap akhir untuk mencapai
tujuan suatu kelompok yang efektif dan efisien.

2. Aktivitas Dakwah

"Aktivitas, aktivitas-aktivitas, kesibukan atau salah satu kegaiatan
yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap organisasi atau lembaga" adalah
definisi dari "aktivitas" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Namun,
menurut kamus besar ilmu pengetahuan, berarti bertindak pada setiap
eksistensi yang membuat atau menghasilkan sesuatu, dengan tindakan yang
menunjukkan hubungan unik manusia dengan dunia. Alam dianggap sebagai
objek oleh manusia, dan manusia mengubah wujudnya dan mengolah alam.

Pelaksanaan tugas dan fungsi penting sistem disebut pelaksanaan
aktivitas dakwah. Menurut Sheikh Mahfudz, "da‘'wah" berarti mengajak,
meminta, memanggil, atau memaksa orang untuk berbuat baik dan mengikuti
perintah. Dia meminta mereka untuk berbuat baik dan melarang mereka
berbuat jahat untuk mendapatkan kebahagiaan baik di dunia ini maupun di
akhirat. (Munzier:2009)

Oleh karena itu, peneliti ini menemukan bahwa aktivitas dakwah
dilakukan di Komunitas FSRMM Riau. Aktivitas dakwah tersebut termasuk
melakukan beberapa hal seperti kajian rutin, tablig akbar, kegiatan berbagi,
dan tindakan sosial.

8. Komunitas Forum Silahturahmi Remaja Mesjid dan Mahasiswa
(FSRMM)

Komunitas FSRMM merupakan komunitas yang menyebarluaskan
gerakan hijrah yang berfokus pada anak muda khususnya di kota Pekanbaru
Sejak 2009 sudah berfokus kepada pembentukan kepribadian para remaja



melalui komunitas dakwah yang dibentuk, yaitu FSRMM akan terus
memberikan fasilitas-fasilitas yang positif melalui berbagai program-program
keagamaan.

Tujuan dari seluruh program tersebut yakni terus membangun para
remaja yang positif bagi lingkungan di masyarakat serta berperan aktif terus
dalam syiar Islam dan juga tetap menjaga silaturahim dengan seluruh
masyarakat.

C. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini adalah
tentang bagaimana mengelola aktivitas dakwah Komunitas Forum
Silahturahmi Remaja Mesjid dan Mahasiswa (FSRMM) Riau?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian iniuntuk
mengkajisecara mendalam tentang bagaimana pengelolaan aktivitas
dakwah dalam Komunitas Forum Silahturahmi Remaja Masjid dan
Mahasiswa (FSRMM) Riau.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis

1. Hasil penelitian ini sebagai tambahan refrensi terkait dengan
Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas Forum Silahturahmi
Remaja Masjid dan Mahasiswa (FSRMM) Pekanbarujika ada
penelitian serupa.

2. Sebagai referensi untuk komunitas, individu, atau lembaga
dakwah dalam menjalankan aktivitas dakwah sehingga mereka
dapat merencanakan dan mengatur pengelolaan yang tepat.

b. Kegunaan Praktis

1. Hasil penelitian sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program sarjana Strata Satu (S1). Dengan menyelesaikan
program ini, seseorang dapat memperoleh gelar sarjana sosial
(Sos).



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Terdahulu

Untuk membedakan penelitian ini dari penelitian lain dan menentukan
posisinya, penulis merasa perlu melakukan penelitian sebelumnya. Skripsi
ditulis dengan judul:

1. Skripsi yang berjudul, Aktivitas Dakwah Di Kalangan Anak Muda Di
Kota Pekanbaru Studi Pada Komunitas FSRMM (Forum Silaturrahim
Remaja Masjid dan Mahasiswa) Pekanbaru. Saudara Alfikri adalah
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2021. Penulis menggunakan
metodologi penelitian kualitatif, yang melibatkan penggunaan teknik
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara.Studi
ini menemukan bahwa FSRMM melakukan tiga jenis dakwah: Dakwah
Bil-Lisan (dakwah bil-lisan) yang dilakukan oleh FSRMM termasuk
Halagoh dan Tahsin, Tabligh Akbar, dan dakwah melalui video Instagram
dan YouTube. Dakwah Bil-Qolam (dakwah bil-golam) yang dilakukan
oleh FSRMM termasuk poster dakwah. Ketiga, Dakwah Bil-Hal (dakwah
bil-hal) yang dilakukan oleh FSRMM melalui tindakan sosial seperti
memberikan santunan. Adapun persamaan antara penelitian yang dikaji
oleh penulis dengan penelitian yang dikaji oleh saudara Alfikri adalah
sama-sama meneliti ditempat/objek yang sama. Sementara perbedaanya
ialah penelitian yang dilakukan oleh saudara Alfikri adalah focus
membahas tentang Aktivitas kegiatan dakwah dikalangan anak muda di
kota pekanbaru studi: komunitas FSRMM Pekanbaru, sementara peniltian
yang saya lakukan memfokuskan kepada Pengelolaan Aktivitas Dakwah di
KomunitasFSRMM Pekanbaru.

2. Skripsi yang berjudul, Pengelolaan Kegiatan Dakwah Masjid Raya At-
tagwa di Desa Pasar Baru Baserah Kec. Kuantan Hilirini ditulis oleh
saudari Evi Meilani Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2022. Penulis menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif untuk melakukan penelitian ini. Menurut
penelitian ini, penulis (Evi Meilani) menemukan bahwa: Pengelolaan
kegiatan dakwah di Masjid Raya At-tagwa mencakup penerapan
pengelolaan, yang mencakup beberapa fungsi pengelolaan: 1) Perencanaan
(Perencanaan), Perencanaan di Masjid Raya At-tagwa melalui perkiraan,
yang dilakukan dengan mengadakan pertemuan untuk mempersiapkan
segala sesuatu yang diperlukan. 2) Pengorganisasian (pengorganisasian),
yaitu dengan mengadakan rapat koordinasi untuk membagi tugas untuk



setiap kegiatan, memberikan tugas untuk setiap kegiatan, memberikan
wewenang kepada masing-masing pelaksana, dan menjalin hubungan. 3)
Pelaksanaan (pelaksanaan), yaitu dengan memberikan motivasi,
berkomunikasi secara efektif sesama anggota, dan menjalin hubungan. 4)
Pengawasan, yaitu dengan melakukan penilaian dan evaluasi. Adapun
persamaan antara penelitian yang dikaji oleh penulis dengan penelitian
yang dikaji oleh saudari Evi Meilani adalah sama-sama membahas
mengenai Pengelolaan Aktivitas Dakwah. Sementara perbedaanya adalah
penelitian yang dilakukan oleh saudari Evi Meilani adalah fokus
membahas tentangPengelolaan Kegiatan Dakwah Masjid Raya At-taqwa
di Desa Pasar Baru Baserah Kec. Kuantan Hilir, sementara peniltian yang
saya lakukan memfokuskan kepada Pengelolaan Aktivitas Dakwah di
KomunitasFSRMM Pekanbaru.

. Skripsi yang berjudul, Pengelolaan Kegiatan Dakwah di Masjid Al-
Agsha Menara KudusPenelitianiniditulis oleh saudari Fatimatuz Zahro’ul
Batul Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2019. Adapundalammelakukanpenelitian ini penulis
(Fatimatuz ~ Zahro’ul Batul) menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif.Setelah melakukan penelitian, penliti (Fatimatuz Zahro)
memperolehHasil Menurut penelitian, pengelolaan kegiatan dakwah di
Masjid Al-Agsha Menara Kudus mencakup berbagai fungsi pengelolaan,
termasuk: 1) Perencanaan (perencanaan), yang dilakukan di Masjid Al-
Agsha Menara dengan mengadakan pertemuan untuk mempersiapkan
segala sesuatu yang diperlukan.2) Organisasi (pengorganisasian), yaitu
dengan mengadakan rapat koordinasi untuk membagi tugas pada setiap
kegiatan, memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana, dan
menjalin hubungan. 3) Gerakan (penggerakan), yaitu dengan memberikan
motivasi, berkomunikasi secara efektif dengan sesama anggota, dan
menjalin hubungan. 4) Pengawasan, yaitu dengan mengadakan penilaian
dan mengadakan pertemuan atau rapat untuk menetapkan standar,
mengawasi, dan mengembangkan hubungan. Adapun persamaan antara
penelitian yang dikaji oleh penulis dengan penelitian yang dikaji oleh
saudari Fatimatuz zahro adalah sama-sama membahas mengenai
Pengelolaan Aktivitas Dakwah.Sementara perbedaanya adalah penelitian
yang dilakukan oleh saudara Fatimatuz zahroadalah focus membahas
tentangPengelolaan Kegiatan Dakwah di Masjid Al-Agsha Menara Kudus,
sementara peniltian yang saya lakukan memfokuskan pada Pengelolaan
Aktivitas Dakwah di KomunitasFSRMM Pekanbaru.



B. Landasan Teori
1. Pengelolaan
a. Pengertian Pengelolaan/Manajemen

Kata pengelolaan mempunyai arti atau makna yang sama
dengan management dalam bahasa inggris, dan menjadi manajemen
dalam bahasa indonesia. Menurut Manulang, manajemen pengelolaan
diartikan sebagai seni dan ilmu perencanaan, menyusun, mengarahkan
dan mengendalikan sumber daya, terutama sumber daya manusia,
untuk mencapai tujuan yang dilaksanakan.Secara Etimologis kata
Pengelolaan/Manejemen yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan
dan pengelolaan, artinya manajemen ialah sebgai suatu proses yang
diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya koordinasi dalam
mencapai sebuah tujuan. (Manulang:1990)Sedangkan didalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, manajemen adalah proses penggunaan
sumber daya yang efektif untuk mencapai sasaran; atau pimpinan yang
bertanggung jawab atas jalannya perusahaan atau organisasi.

Nugroho (2003:119) mengatakan bahwa dalam ilmu
manajemen, "pengelolaan™ adalah istilah yang digunakan. Istilah
"pengelolaan” berasal dari kata "kelola”, yang secara etomologi
biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk
mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, pengelolaan adalah ilmu
manajemen yang berkaitan dengan proses mengurus dan menangani
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan.

Dalam buku Prinsip Manajemen, George R. Terry
menggambarkan manajemen sebagai “suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok
orang kearah tujuan-tujuan atau maksud-maksud organisional yang
nyata." (G Terry:2014)

Kemudian menurut Winarno Hamiseno (2010) Pengelolaan
adalah singkatan dari "mengelola”. Namun, "pengelolaan” mengacu
pada suatu proses yang dimulai dengan pengumpulan data,
perencanaan dan pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dan
evaluasi. Selanjutnya dijelaskan bahwa pengelolaan menghasilkan
sesuatu, dan bahwa hasil tersebut dapat digunakan untuk
penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan berikutnya.”

Secara umum aktivitas manajemen ada dalam organisasi yang
diarahkan untuk mencapai tujuan organisasis secara efektif dan
efesien.George R. Terry (2005) mengatakan “Pengelolaan adalah suatu
proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindaka; Perencanaan,



pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran Yyang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-
sumber lain”. James A.F. Toner mengartikan pengelolaan sebagai
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan
mengawasi upaya anggota suatu organisasi dengan menggunakan
sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Hersey dan Blanchard (1988) mengemukakan “management is
a process of working with amd through individuals and groups and
other resources to accomplish organizational goals”. Prosesbekerja
sama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam
mencapai tujuan organisasi adalah sebagai aktivitas manajemen.
Dengan kata lain, aktivitas manajerial hanya ditemukan dalam wadah
sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, dakwah, pemerintahan,
sekolah, industri dan lain-lain. (Candra:2016) Dalam kamus bahasa
Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan adalah proses atau
cara perbuatan mengelola atau prosesmelakukan kegiatan tertentu
dengan menggerakkan tenaga dari orang lain, proses yang membantu
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. (Daryanto:1997)

Menurut beberapa definisi, pengelolaan pada dasarnya adalah
proses merencanakan, mengatur, mengelola, dan mengawasi suatu
kegiatan atau program sehingga berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan dengan cepat. (Sifuddin:2014)

b. Unsur-unsur Pengelolaan (Manajemen)

Agar pengelolaan (manajemen) dapat mencapai tujuan yang
sebaik-baiknya, sangat diperlukan adanya sarana-sarana manajemen.
Jika tidak ada sarana-sarana yang menjadi unsur-unsur manajemen,
maka tujuan tidak akan dapat tercapai. Sarana-sarana atau unsur-unsur
manajemen itu lebih dikenal dengan istilah “6 (enam) M”, dengan kata
lain, sarana atau tools manajemen untuk mencapai tujuan adalah
dengan 6 (enam) M*, yaitu man, money, material, machines, methods,
dan market (manusia, uang, mesin, metode, dan pasar).
(Zakiyudin:2016)

1. Man (manusia) adalah sarana penting atau sarana utama untuk
mencapai tujuan sebelumnya. Tidak mungkin mencapai tujuan
tanpa manusia. Menurutnya, manusialah yang akan mengelola
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operasi sebuah organisasi, di mana menempatkan orang yang tepat
di tempat yang tepat.

2. Money (uang) Uang diperlukan untuk melakukan aktifitas. Uang
sebagai alat manajemen harus digunakan secara efektif untuk
mencapai tujuan. Perhitungan tentang uang sedikit banyak
menentukan kegagalan atau ketidaklancaran proses manajemen.

3. Material ( Bahan-bahan ) Faktor ini sangat penting karena manusia
tidak dapat melakukan pekerjaan tanpa bantuan alat. Oleh karena
itu, dalam proses menjalankan tugas organisasi tertentu, bahan atau
perlengkapan apa pun yang dibutuhkan harus disiapkan.

4. Machines (mesin) Mesin sangat penting di era saat ini. Mesin dapat
membantu manusia dalam pekerjaannya, menghemat waktu
bekerja dan menghasilkan hasil yang menguntungkan.

5. Method (metode) Cara suatu organisasi menjalankan operasinya
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya,
serta metode atau metode yang digunakan dengan benar, sangat
penting untuk memastikan bahwa roda manajemen dalam suatu
organisasi berjalan dengan lancar.

6. Market (pasar) Produksi yang dibuat oleh organisasi atau
perusahaan harus segera dipasarkan, jadi manajemen harus selalu
memperhatikan pemasaran. Penguasaan pasar diperlukan untuk
memasarkan produk agar sampai ke tangan konsumen.

Karena elemen manusia merupakan komponen terpenting
dalam manajemen, Seberapa baik seorang manajer dapat mendorong
dan menggerakkan karyawan ke arah tujuan mereka bergantung pada
keberhasilan manajemen. Oleh karena itu, manajemen dapat dilihat
sebagai proses sosial yang mengatasi masalah manusia.

c. Fungsi-fungsi Pengelolaan

Adapun kegunaan dari pengelolaan dakwah secara teoritis dan
praktis dapat dilihat sesuai dengan fungsi manajemen itu sendiri,
Sedangkan menurut John D. Millet, fungsi pengelolaan adalah suatu
proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang
diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.
(Burhanuddin:2003) Henry Fayol mengemukakan ada 5 fungsi
pengelolaan yaitu Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Commanding (pemberianfungsiperintah),
Coordinating (pengkoordinasian), dan Controlling (pengawasan).
pengelolaan menurut George R. Terry yang dikutip M. Yayat Herujito
(2006:27) terdiri atas: planning (perencanaan) ,organizing
(pengorganisasian),actuanting(penggerakan),controlling (pengawasan).
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Berikut adalah fungsi-fungsi pengelolaan/Manajemen menurut
para ahli :

1. Fungsi perencanaan (Planning)

Salah satu tugas utama manajer disebut sebagai perencanaan.
Menurut Zaini Muchtarom, “perencanaan ialah menyeleksi dan
menghubungkan faktafakta serta menyusun dan menggunakan asumsi-
asumsi mengenai masalah yang akan datang dalam bentuk visualisasi
dan formal dari kegiatan terarah yang diyakini perlu untuk mencapai
hasil yang dikehendaki." Suatu rencana yang baik biasanya berisikan
atau memuat enam pertanyaan 5W + 1H, yaitu what, why, where,
when, who, dan how. Oleh karena itu, rencana yang baik harus
menjawab enam pertanyaan ini:

1. Tindakan apa yang harus dikerjakan?

2. Apakan sebabnya tindakan itu harus dilaksanakan?

Di manakah tindakan itu harus dilaksanakan?
Kapan tindakan itu dilaksanakan?

Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu?
Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?

o gk w

Pada Kamus besar Inggris, istilah "perencanaan™ berasal dari
kata "plan”, yang berarti "rencana” atau "perencanaan” (John, 2014:
541). Pemilihan atau penetapan tujuan organisasi serta penentuan
strategi, program, prosedur, metode, sistem, dan standar yang
diperlukan untuk mencapainya disebut planning.Fungsi ini sangat
berkaitan dengan proses pengambilan keputusan (Anang, 2018: 35).
Perencanaan harus mampu mengurangi tindakan yang tidak
mendukung tujuan organisasi dan mengarahkan kegiatan organisasi ke
arah tujuan dan maksudnya.

Perencanaan juga meningkatkan keteraturan dan rasionalitas

organisasi.Oleh karena itu, perencanaan membutuhkan upaya untuk
membuat situasi dan kondusif, yang mencakup penetapan kebijakan,
program, dan metode dan prosedur kerja secara tepat, jelas, teratur, dan
sistematik dalam jadwal waktu pelaksanaan. (Kahatib, 2007: 34).

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian ~ adalah  suatu  proses  penentuan,
pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang
diperlukan sehingga mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada
setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan,
menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut (Hasibuan).
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Organizing is the establishing of effective behavioral relationship
among persons so that they may work together afficiently and again
personal satisfactions for the purpose of achieving some goal or
objectives. (Terry). Artinya: pengorganisasian adalah tindakan
mengusahakan hubungan- hubungan kelakuan yang efektif antara
orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan
dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu
guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.

3. Actuating (Penggerakan)

Selama tahap pelaksanaan kegiatan dakwah, gerakan sebagai
fungsi manajmen akan berfungsi aktif.Setiap anggota diharapkan dapat
menjalankan tugas-tugas ini dengan tulus, benar, teliti, cepat, dan
dengan rasa tanggung jawab yang tinggi. Menggerakkan suatu
organisasi adalah gerakan. Keseluruhan upaya, cara, teknik, dan
metode untuk mendorong anggota organisasi dengan efektif, efisien,
dan ekonomis dikenal sebagai penggerakkan. (Siagian:1992)

Di dalam melakukan pengerakkan diperlukan langkah-langkah
sebagai berikut :

1) Pemberian motivasi

2) Perjalinan hubungan

3) Penyelenggaraan komunikasi

4) Pengembangan atau peningkatan pelaksanaan. (Lubis:2001)
4. Controlling (pengawasan)

Controlling dalam kamus bahasa Inggris berasal dari kata
"control™ berarti pengawasan, pengendalian, pengaturan, pembatasan
(John, 2014: 182). Controlling (pengendalian), juga disebut sebagali
pengendalian, adalah suatu aktivitas yang menilai kinerja
menggunakan standar yang telah ditetapkan dan kemudian melakukan
perubahan atau perbaikan jika diperlukan.Pengendalian adalah upaya
manajer untuk memastikan bahwa organisasi bergerak ke arah
tujuannya. Jika ada bagian tertentu di mana organisasi bergerak ke arah
yang salah atau terjadi penyimpangan, manajer berusaha untuk
menemukan penyebabnya, memperbaiki, dan kembali ke jalan yang
benar. (Usman, 2014: 20).

Pada hakikatnya, fungsi pengendalian ini bertujuan untuk
mencari kebenaran dan memperbaiki kesalahan, sehingga semua orang
yang terlibat dalam kegiatan dakwah terhindar dari kesalapaham dan
selanjutnya dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu, tepat waktu,
dan sempurna sesuai dengan kebijakan yang telah disepakati. Dengan
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menetapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah secara tepat dan benar,

dapat diketahui bahwa tujuan dan kegunaan manajemen dakwah

adalah untuk menghasilkan produk kegiatan dakwah yang sangat baik.

Artinya, hasil dakwah sangat bermanfaat, baik dalam hal konsep

penataan kehidupan Islami maupun dalam hal pelatihan keterampilan

untuk menangani berbagai masalah masyarakat, terutama dalam

bidang ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. (Khatib, 2007: 39).

d. Tujuan pengelolaan

Secara umum, tujuan pengelolaan adalah mengatur agar
pelaksanaan dakwahterjalankan dengan lancar dan profesional. Dalam
artian dakwah yang telah dikemas dandirancang sedemikian rupa
sehingga bisaMenimbulkan nilai dan tujuan yang baik antara mad'u
dan da'i.Tujuan pengelolaan adalah sebagai berikut:

1. Mencapai tujuan organisasi sesuai visi dan misi yang telah di
tetapkan pada awal

2. Menjaga keseimbangan antara tujuan yang saling berkepentingan
dari semua pihak yang berkepentingan dalam Organisasi, termasuk
pihak yang berkepentingan dalam organisasi dakwah.

3. Mencapai efisiensi dan efektifitas. kerja organisasi bisaDiukur
dengan berbagai cara yang berbeda. Salah satu carayang umum
yaitu dengan efisiensi dan efektivitas.

Gerakan-gerakan  yang dilakukan dalam pelaksanaan
manajemen harus diatur dengan benar sehingga tujuan manajemen
dapat dicapai. Afifiddin (2010:13) menyatakan bahwa langkah-langkah
pelaksanaan pengelolaan didasarkan pada tujuan yang ditentukan oleh
strategi, sarana, dan batasan tanggung jawab. Tujuan tersebut
mencakup standar hasil, mutu, dan waktu, serta pengukuran tugas
operasional yang telah ditentukan. Pada hakikatnya tujuan pengelolaan
hanyalah rangkuman pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan.
(Khatib:2007)

2. Aktivitas Dakwah

Aktivitas adalah kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh satu
orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Arab,
dakwah berasal dari kata "da'a,” "yad'u da'watan ", yang dalam
mashadarnya berarti ajakan, mengajak, panggilan, atau undangan.Namun,
para ulama mendefinisikan dakwah dengan berbagai cara, misalnya
Aktivitas ialah kegiatan,atau juga kegiatan kerja yang diimplementasikan
oleh satu orang individu dan bisa lebih, dengan maksud agar mencapai
suatu tujuan yang sudah ditetapkan. Dakwah berasal dari bahasa Arab,
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yaitu da’a, yad’'u da’watan dalam bentuk mashadarnya mempunyai arti
ajakan, mengajak, panggilan atau undangan.Sedangkan dakwah menurut
istilah para ulama memberikan pengertian yang berbeda-beda yakni :

Dalam bukunya Hidayatul Marsyidin, Toba Yahya Oemar
mendefinisikan dakwah sebagai “mengajak manusia dengan cara yang
bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah, mengajak
mereka berbuat baik dan mengikuti petunjuk (agama), menyuruh mereka
berbuat baik dan mencegah.” kejahatan untuk memperoleh kebahagiaan
hidup di dunia dan juga di akhirat.” Mursin mengutip pernyataan ini.
(Ismail:2011)

Seringkali, kata "dakwah" diartikan dengan kata "tabligh”, "amr
ma'ruf dan nahi munkar”, "mau idzhoh hasanah", tabsyir indzhar,
washiyah, tarbiyah, ta'lim, dan "khotbah" (Mustan:2005). Menurut
M.Arifin dalam buku Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, dakwah
adalah upaya untuk mempengaruhi orang lain, baik individu maupun
kelompok, dengan tujuan meningkatkan kesadaran diri, sikap,
pengahayatan, dan pengalaman agama melalui pesan yang disampaikan
kepada mereka tanpa paksaan. (Munir:2009)

Selanjutnya, pengarang buku IImu Dakwah, Samsul Munir Amin,
menyatakan bahwa dakwah adalah suatu tindakan yang dilakukan secara
sadar untuk menyampaikan pesan agama Islam kepada orang lain agar
mereka menerimanya dan menerapkannya dengan baik didalam sebuah
kehidupan mereka guna mencapai kebahagiaan dunia dan kebahgiaan
akhirat, dengan menggunakan berbagai media dan metode.

Menurut Quraish Shihab, dakwah adalah ajakan atau seruan untuk
keinsyafan, atau upaya untuk mengubah keadaan menjadi yang lebih baik
dan sempurna, baik untuk individu maupun masyarakat. Dakwah bertujuan
untuk tujuan yang lebih luas daripada hanya meningkatkan pandangan
hidup dan tingkah laku. Dakwah juga mesti lebih berperan dan
berpengaruh untuk mencapai pelaksanaan ajaran islam secara lebih
menyebar didalam belbagai sudut pandang, terutama pada saat ini.
(Amin:2013) Dalam kegiatan dakwah, nilai-nilai ajara agama Islam
diterapkan pada kehidupan beragama melalui ajakan atau seruan kebaikan
dengan membuat keadaan yang negatif ke keadaan yang lebih positif.
(11ahi:2010)

a. Tujuan Dakwah

Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan

kesejahteraan hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat dengan ridho
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Allah. Adapun tujuan dakwah, pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua
macam tujuan, yaitu:

1. Tujuan Umum Dakwah (mayor objective), yang merupakan
tujuan utama yang harus dicapai selama aktivitas dakwah.

2. Tujuan Khusus Dakwah (minor objective), tujuan khusus
dakwah, yang merupakan perumusan dan penjabaran dari
tujuan umum dakwah.

Adapun dalam esensinya dakwah dapat dilakukan dalam empat

macam aktivitas, yaitu sesuai dengan firman Allah dalam Alqur’an Q.S
Ali Imran 104

o Oy bl G35y AN ) o3 Al s IS
OB K8 s Jsl5* Rl
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.

1) Yad'unailalkhairi berarti mengajak dan membawa orang untuk
menerima dan melaksanakan seluruh ajaran Islam sepanjang hidup
mereka, dengan keyakinan bahwa dakwah islam adalah satu-satunya
agama Allah yang dapat memberi orang kebahagiaan hidup dan
menjadi sumber kebaikan dan kebenaran yang tidak dapat disangkal.

2) Al-Amar bil Ma’ruf berarti memrintah orang-orang, terutama mereka
yang mengadopsi agama Islam sebagai cara hidup mereka, untuk
melakukan kebajikan, yaitu segala sesuatu yang diridhoi Allah, baik
dalam bentuk ucapan, tindakan, atau ide-ide yang bermanfaat bagi
orang lain, baik individu maupun kelompok.

3) AnNahy an AlMunkar, yang mempunyai arti mencegah setiap
perbuatan jahat atau apa pun yang tidak disukai Allah.

4) Taghyir Al-Munkar, yang berarti menghabiskan, mengubah, dan
membuatmenghilangkan segala keburukan (kemungkaran) dalam
kehidupan umatmanusia.

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa dakwah memiliki tujuan
tertentu. Tujuannya adalah untuk mengajak manusia melakukan apa yang
dikehendaki Allah, yaitu memeluk Islam dan menerapkan ajarannya dalam
kehidupan sehari-hari. (Amin:2013)

Agar mencapai tujuan yang dimaksudkan, oleh karena itu dakwah
harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut ini:
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Kepada mereka yang belum mengetahui banyak tetntang ajaran islam,
untuk itu diajak dan anjurkan untuk meningkatkan pemahaman
keagamanya. Karena dengan belajar dan memahami islam akan
mendapatkanbeberapa tuntutan kebaikan yang dapat mencapai kearah
kebahagiaan dunia walakhirat.

Untuk orang yang sudah tau banyak tentang ajaran islam maka,
dianjurkan unutk senatiasa menjaga keistigomahan keislamannya, dan
mengingatkan amalannya ibadah.

b. Unsur-unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah sebuah komponen yang ada
pada setiap semua kegiatan dakwah, yaitu da'i (pelaku dakwah),
mad'u (penerima dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah
(media dakwah), tharigah (metode), dan atsar (efek dakwah
(Tasmara:1997)

1. Da’i (Pelaku Dakwah)

Da'i adalah orang yang melakukan dakwah, baik secara
lisan maupun tulisan, atau dengan perbuatan. Ini dilakukan secara
individual, kelompok, atau melalui organisasi dan lembaga. Da'i
sering disebut dengan "mubaligh”, yang berarti orang yang
menyampaikan ajaran islam. Namun, arti sebutan ini sangat kecil
karena orang biasanya mengartikannya sebagai orang yang
menyampaikan ajaran islam secaralisan, seperti penceramah agama
atau khatib.

2. Mad’u (Penerima Dakwah)

Mad'u, atau dengan kata lain sasaran penerima (objek)
dakwah, adalah seluruh manusia yang menjalankan ajaran agama
islam dan dikasih kewajiban untuk berikthiar dan bertanggung
jawab atas perbuatan mereka, baik secara pribadi maupun kolektif.
Di dalam Al-Qur'an, terdapat penjelasan tentang tiga jenis mad'u:
mukmin, kafir, dan munafik. Setiap jenis mad'u dibagi menjadi
kelompok-kelompok tertentu, misalnya, mukmin terdiri dari tiga
kelompok: dzalim linafsih, mugqtashid, dan sabiqunbilkhairat.
Sementara kafir di bagi beberapamenjadi kafir zimmi dan kafir
harbi. Ada mitra dakwah, juga dikenal sebagai mad'u. Oleh karena
itu, membagi mad'u sama saja seperti membagi orang berdasarkan
usia, profesi, atau kekayaan. (Aminudi:2016)

3. Maddah (Materi Dakwah)

Materi dakwah berasal dari Al-Qur'an dan Hadits, ijtihad

ulama, dan sejarah peradaban Islam. Unsur-unsur dakwah
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menyampaikan materi atau pesan yang disampaikan kepada mad'u.
Materi dakwah Islam bervariasi menurut kegiatan dakwah. Secara
umum, materi dakwah terdiri dari tiga bagian:

1. Iman dan akidah.

2. Islam atau syariat.

3. Budi pekerti atau akhlakul karimah.

Materi dakwah Islam secara umum dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: (Yusuf:2006)

a. Masalah Keimanan (Aqgidah)

Dalam Islam, akidah adalah keyakinan yang dikenal
sebagai tauhid, yang merupakan inti dari keyakinan dan terdiri dari
keyakinan kepada Allah Swt. (Amin:2013)

b. Masalah Ke imanan (Syariat)

Syari’at adalah aturan hidup Muslim yang ditetapkan oleh
Allah dan perintah Nabi, yang mencakup berbagai larangan yang
berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia dengan Allah
sebagai representasi dari masyarakat. ( Hasan:2013)

c. TentangMasalah BudiPekerti (Akhlaqul Karimah)

Akhlakkul karimah sebagai pelengkap materi dakwah untuk
meningkatkan dan menyempurnakan keimanan. Materi dakwah
dalam Islam mencakup ajaran moral atau moralitas yang harus
disampaikan kepada masyarakat atau mad'u. (Abdullah: 2020)

4. Wasilah (Media Dakwah)

Hamzah Yaqub menyatakan bahwa wasilah dakwah, juga
disebut sebagai media dakwah, adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah kepada mad’u. Wasilah dakwah
terdiri dari lima jenis tulisan: tulisan, surat kabar, majalah, lisan,
lukisan, audio visual, dan akhlak. (Aripudin: 2011)

5. Tharigah (Metode Dakwah)
Untuk memberitahu materi dakwah, para pendakwah tentunya

harus menggunakan sebuah metode. Ini karena jikalau pesan yang
disampaikan dengan baik tetapi tidak menggunakan metode, mad'u akan
tidak dapat memahaminya dan menolaknya. Ada tiga metode dakwah yang
disebutkan dalam firman Allah Swt Surah An-Nahl : 125 yaitu :

G ol adta smainall abhe G5 aally o gl (U ¢
UJML’ :’h‘ )‘gj&d‘d-‘-w Ge Ja uA.w :Js:\ )3, éjj &\: 1o o

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hiknah dan

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih
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mengetahui siapa yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari

jalannya dan dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat

petunjuk.”

Pada ayat diatas terdapat berbagai metode dalam menyampaikan
dakwah yaitu:Bi al-Hikmah, Mau’izatul Hasanah, dan Mujadalah Billati
Hiya Ahsan. Ajakan dakwah tidak memaksakan cepat atau tidaknya
keberhasilan dengan satu metode saja, melainkan dapat mrnggunakan
bermacam metode lain yang sesuai dengan kondisi sasaran dakwah Kita.

6. Atsar (Efek Dakwah)

Atsar (efek) Para da'i biasanya menganggap bahwa dakwah
selesai setelah menyampaikan materinya, sehingga atsar (efek) atau
umpan balik dari proses dakwah sering dilupakan atau tidak
dianggap penting. Penjelasan atsar sangat penting untuk langkah-
langkah berikutnya dalam dakwah. Jika analisis atsar dakwah tidak
dilakukan, ada kemungkinan strategi yang salah untuk mencapai
tujuan dakwah.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi
pemahaman-pemahaman lainnya, pemahaman yang paling mendasar dan
menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses secara
keseluruhan dari penelitian. Adapun yang akan menjadi kerangka pikir pada
penelitian ini adalah Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas FSRMM
(Forum Remaja Mesjid dan Mahasiswa) untuk lebih jelasnya kerangka pikir
ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan maka akan tampak sepertiberikut :

2.1

kerangka pikir 1

Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas
FSRMM (Forum Silaturahmi Remaja Mesjid dan
Mahasiswa) Pekanbaru

Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengawasan
Dakwah Dakwah Dakwah Dakwah




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pada
prinsipnya, dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis berusaha
untuk menemukan makna dalam konteks tertentu dengan menjelaskan,
menjelaskan, memberikan, atau menggambarkan kejadian dan peristiwa yang
terjadi dalam interaksi sosial yang ada di masyarakat.

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian yang alami atau
kondisi alami karena dilakukan dalam lingkungan subjek yang sesuai dengan
keadaan alami. Peneliti mengamati secara khusus subjek penelitian daripada
mengambil gagasan secara umum. (Raihan:2017)

Dalam kasus ini, inti dari penelitian kualitatif adalah mengamati
individu atau kelompok dalam lingkungan interaksi mereka, mempelajari
bagaimana bahasa digunakan, dan berinteraksi dengan individu yang terkait
dengan unit kasus untuk mendapatkan pemahaman, perspektif, dan
pengalaman untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan.
(Thamrin:2009)

Penulis menggunakan metode ini untuk melakukan penelitian ini
karena akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi menyeluruh tentang
bagaimana Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas FSRMM (Forum
Silaturahmi Remaja Mesjid dan Mahasiswa) Pekanbaru

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Sekre FSRMM Riau Jalan Paus
Nomor 85 Tangkerang Barat, Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru.Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Desember 2023.

C. Sumber Data
Adapun Dalam penelitian kualitatif, data primer dan sekunder adalah
sumbernya sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer ialah sebuah reverensi data secara langsung yang
sudahdikumpulkan tentunyaoleh peneliti dari sumber data pertama kali
di Lokasi Penelitian guna untuk menjawab pertanyaan peneliti. Dalam
penelitian ini, sumber data primer berasal dari wawancara dan
observasi dengan subjek penelitian. Meskipun demikian, untuk
mendapatkan data awal, anggota dan ketua FSRMM Kota Pekanbaru
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yang terlibat dalam Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas
diwawancarai dan diamati.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data secara tidak langsung dalam
memberikan datanya mengenai informasi yang terkait. Data sekunder
biasanya berbentuk dokumentasi atau laporan dan lain-lain yang terkait
dengan permasalahan penelitian. (Suryabrata:2014) Pada penelitian ini
data sekunder diperoleh dari penelitian, jurnal penelitian atau laporan
terdahulu yang bersangkutan.

D. Informan Penelitian
Peneliti memakai teknik purposive sampling yang didasarkan pada
pertimbangan dan juga tujuan terlebih dulu guna mendapatkan sebuah
informasi tentang penelitian di komunitas FSRMM ini. Informan yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan diperlukan.
Oleh karena itu, sesuai dengan rencana awal, pemilihan sumber informan
dilandaskan. Informasi adalah orang yang menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh penulis, baik secara lisan maupun tertulis. (Pongtiku:2016)
Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang, yaitu ketua umum,ketua
harian,dan anggota FSRMM Pekanbaru.
1. Ahmad Yunus,S.Pi sebagai ketua Umum FSRMM priode 2022-
2024.
2. Anita Pertiwi,S.Pd sebagai ketua harian Akhwat FSRMM Riau
3. Ns Yul Erlinda Flower,S.Kep sebagai Sekretaris Umum FSRMM
Riau
4. Ns Ressy,S.Kep sebagai anggota Inti FSRMM Riau
5. Satrawan Tarigan sebagai anggota Inti FSRMM Riau

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Mengumpulkan semua data dengan caramelihat langsung
fenomenaapa yang diteliti dikenal sebagai teknik observasi.
(Alaslan:2021) peneliti mendatangi langsung sekretariat FSRMM yang
berada di JI. Paus Nomor 85 Tangkerang Barat, kecamatan Marpoyan
Damai, Pekanbaru. Kegiatan observasi ini dilaksanakan dengan
mengamati semua kegiatan untuk mendapatkansemua data-data yang
akurat tentang pengelolaan dakwah yang diterapkan oleh komunitas
FSRMM ini. Dalam menggunakan teknik ini pengamat harus teliti
dalam mengamati kejadian yang diamati di lapangan, dan harus
bersikap objektif.
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2. Wawancara

Dalam proses pengumpulan data, wawancara atau wawancara
terjadi secara langsung antara peneliti dan informan. Dalam proses ini,
penulis mengajukan pertanyaan lisan kepada individu dan kelompok
mengenai informasi dan data yang diperlukan. (Nugraha:2014) Jadi
dengan dilakukan wawancara peneliti akan mengetahui lebih dalam
informasi terkait Pengelolaan Aktivitas Dakwah Komunitas FSRMM
(Forum Silaturahmi Remaja Mesjid dan Mahasiswa) Pekanbaru.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi mengumpulkan data dari berbagai
peristiwa yang telah terjadi dalam bentuk tulisan atau dokumen, seperti
jurnal, catatan harian, rekaman video, dan foto.
(Satori&Komariah:2020) Peneliti melakuken dokumentasi yang
berkaitan dengan pihak komunitas dakwah fsrmm yang melibatkan
Ketua dan anggota sebagai pemberi data.

F. Validitas Data

Dalam penelitian ini validitas data digunakan untuk membandingkan
informasi dari berbagai sudut pandang. Hal ini dilakukan dengan cara
menelaah hasil observasi atau wawancara dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan waktu yang berbeda untuk mengetahui apakah hasil
observasi tersebut sesuai dengan informasi yang luas dan lengkap. Kemudian
peneliti membandingkan data observasi atau wawancara dengan dokumen
masyarakat FSRMM Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang disebut
triangulasi dapat digunakan untuk memverifikasi keabsahan atau keaslian
data.

1)  Triangulasi Sumber: Teknikini memerlukan eksplorasi untuk
memastikan kebenaran data dari berbagai sumber. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang kredibilitas data
tentang tindakan ketua dan anggota FSRMM. Oleh karena itu, data
dikumpulkan dan diuji terhadap ketua atau anggota dan jamaah. Data
yang diperoleh dari berbagai sumber dikategorikan, dijelaskan, dan
ditentukan mana pandangan yang sama atau berbeda, dan mana yang
rinci atau khusus.

2) Triangulasi teknik dipakai untuk mendapatkan kredibilitas dengan
memeriksa data dari sumber yang sama dengan berbagai teknik.
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Observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah beberapa teknik yang
digunakan peneliti.
3) Triangulasi Waktu, Pada penelitian ini, data dikumpulkan dalam
waktu yang berbeda-beda; penulis melakukan wawancara pada pagi
hari, kemudian mengulanginya pada siang hari, dan mengeceknya
kembali pada malam hari.

G. Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan dalam menganalisis
data, yang memberikan gambaran luas tentang data yang dikumpulkan.
Klasifikasi data menyederhanakan data dengan menyampaikan, mengecil, dan
menyimpulkan, dan memverifikasinya. Peneliti menggunakan kerangka
konsep untuk menafsirkan data setelah mereka mengumpulkannya untuk
menemukan solusi untuk masalah. (Siyoto&Ali:2015)

Tahap terakhir dari teknik analisis data ini adalah pengujian keabsahan
data. Banyak elemen uraian hasil penelitian deskriptif, Kkualitatif, dan
dokumentasi telah diperoleh untuk dianalisis secara kualitatif dan diuraikan
secara deskriptif.

1. Reduksi Data
Data yang didapat dari FSRMM Dicatat dengan teliti karena
jumlahnya akan sangat besar nantinya. Semakin banyak peneliti yang
bekerja di lapangan, jumlah data yang dikumpulkan akan semakin
kompleks dan rumit. Oleh karena itu, untuk merangkum poin utama,
menemukan hal-hal penting, dan menemukan pola dan tema, perlu
dilakukan reduksi data. Dengan demikian, data yang ditambah akan
memberikan gambaran yang cukup jelas. Ini memudahkan para
peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data. (Sugiyono:2021)
2. Penyajian Data
Pada titik ini, peneliti melihat penelitian yang sudah melewati
prosedur reduksi dengan menyajikan data dalam bentuk bagan, uraian
singkat, dan hubungan antar kategori. Tujuan dari ini adalah untuk
membantu peneliti melakukan analisis dengan memahami apa yang
terjadi di FSRMM dan kemudian dapat merencanakan pekerjaan
selanjutnya setelah memahami tahap penyajian data.
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi
Pada tahapan yang terakhirini, peneliti mengevaluasi data yang
telah disusun dan di analisis. Jika temuan mereka tidak memberikan
jawaban atas pertanyaan penelitian, peneliti akan kembali
mengumpulkan data untuk menemukan jawaban.



BAB IV

Gambaran Umum Objek Penelitian

A. Sejarah Berdirinya FSRMM (Forum Silaturahmi Remaja Mesjid dan
Mabhasiswa)

Pendirian FSRMM diawali dengan adanya Rohani Islam (ROHIS) di
beberapa sekolah menengah atas (SMA) berkumpul di Masjid Muthmainnah
Polda Riau untuk mengikuti pembinaan remaja. Setelah menilai positif
aktifitas sehari-hari para anggota rohis di masjid, tokoh masyarakat dan warga
sekitar kemudian meminta para anggota ROHIS tersebut untuk aktif
berkegiatan di masjid, sehingga berdirilah remaja masjid yang berisikan
anggota ROHIS.

Pengurus masjid Muthmainnah juga memberikan sekretariat yang
terletak di Komplek Masjid Muthmainnah Polda Riau sebagai kantor untuk
remaja masjid yang baru didirikan tersebut. Dengan cita-cita yang telah
disebutkan di atas, para pendiri FSRMM, yakni Teddy Haryadi, SE., Teguh
Heriyanto, S.Pi., Diki Gunawan Putra, SP., dan Rizky Surya Pratama, S.ST.,
mengadakan rapat pada Kamis malam, 14 Muharram 1431 H atau bertepatan
dengan 31 Desember 2009 mendiskusikan kemajuan pendidikan remaja yang
sesuai dengan tuntunan dari Baginda Rasul Shallallaahu ‘alaihi wasallam dan
para Sahabatnya.

Maka, berdasarkan keputusan rapat tersebut, berdirilah lembaga
dakwah yang bergerak di bidang pendidikan karakter pemuda, yaitu FSRMM
dengan mengutamakan dakwah, syariah, dan ukhuwah di setiap kegiatan.
Para anggota ROHIS, setelah menamatkan pendidikan di bangku SMA,
alhamdulillaah tetap melanjutkan pembinaan di bawah asuhan para asatidz
yang in syaa Allaah amanah, seperti Ustadz Abdul Somad, Lc. MA., Ustadz
Syamsuddin Muir, Lc. MA., Ustadz Jamhur Rahmat, Lc. MA., Ustadz
Masriadi Hasan, Lc. M.Sha., dan Ustadz Musthafa Umar, Lc. MA.

Seiring berjalannya waktu dan semakin majunya jaman teknologi saat
ini FSRMM semakin kuat untuk menyebarkan dakwah nya di media sosial
selain sering mengunggah video potongan dakwah yang panjang maupun
singkat di Youtube, FSRMM juga selalu meng-upload konten dakwah yang
viral dalam instagram. Kedua metode ini membuat para remaja semakin tau
keberadaan FRSMM dan banyak remaja baru diluar sana yang datang
mengikuti kajian offline FSRMM yang berada di sekretariat FSRMM yang
berada di jalan Paus Kota Pekanbaru. Sampai sekarang pada akhir tahun 2023
pengikut youtube FSRMM berjumlah 1,31jt subscriber dan pengikut di
intagram berjumlah 11 rb.
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B. Visi Misi FSRMM (Forum Silaturahmi Remaja Mesjid dan
Mahasiswa)

Dalam mencapai suatu tujuan dan mewujudkan komunitas yang
bermanfaat bagi seluruh umat, FSRMM memiliki Visi dan Misi untuk
mewujudkan hal tersebut yaitu:

Visi:

Visi FSRMM adalah Membentuk generasi muda Islam agar menjadi
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa serta menjadi unsur perekat,
kerjasama, komunikasi dan persaudaraan sesama pemuda Islam yang
mengarah pada kesatuan pemuda Islam dan membentuk kepribadian pemuda
Islam yang berintelektual dan mandiri dengan landasan agidah Islam yang
lurus sesuai dengan tuntunan Al -Qur’an dan Hadits Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa salam.

Adapun Misi FSRMM adalah sebagai berikut:

1. Membina ketakwaan, keimanan dan akhlak pemuda muslim yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa salam.

2. Menggali, mengembangkan dan menggerakkan segenap potensi dan
kreatifitas pemuda muslim serta menerima dan menyalurkan aspirasi
pemuda muslim.

3. Meningkatkan taraf keilmuan, pengetahuan, daya juang dan keahlian yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. schingga
menghasilkan pola pikir dan kepribadian pemuda yang Islami.

4. Meningkatkan kerjasama, komunikasi dan persaudaraan antar sesama
pemuda muslim.

5. Menyiarkan nilai-nilai Islam melalui berbagai media telekomunikasi dan
informasi di segala aspek kehidupan pemuda Islam dan masyarakat
terutama dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.

6. Berperan aktif dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia
dengan misi membawa kebaikan dan mencegah kemungkaran bagi seluruh
umat.

Serta tujuan dengan adanya komunitas dakwah FSRMM yaitu:

FSRMM bertujuan untuk menghimpun, membina, menggali,
mengarahkan, segenap potensi dan kreativitas pemuda Islam dalam wadah
kerjsama yang bernafaskan kelslaman guna membentuk keimanan/agidah
Islam yang lurus, jiwa kepemimpinan, kemandirian, dan kepekaan sosial
pemuda Islam melalui kegiatan pembinaan berbasis ukhuwah Islamiyah di
lingkungan Masjid, dalam rangka mensyiarkan Islam sesuai dengan
tuntunan Al-Qur'an dan Hadist Rasulullah saw, serta meningkatkan mutu
dan peran pemuda Islam dalam peningkatan kualitas umat demi tercapainya
masyarakat madani.



C. Struktur Kepengurusan FSRMM

Pembina FSRMM
1. Ust. Jamhur Rahmat L¢c,MA
2. Ust. Masriadi Hasan Lc,M.Sha
3. Ust. Muhammad Hanafi Lc.M.Sy
4. Kompol Hj.Lismiyati

|
Dewan Majelis Syuro

Diki Gunawan Putra,SP (ketua)
I
Ketua Umum

Ahmad Yunus,S.Pi
]
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Ketua Ikhwan

Erlangga Dwi Atha

Ketua Akhwat

Anita Pratiwi,S.Pd

Sekretaris

Ns.Yul Erlinda,S.Kep

Bendahara

Arlina Wilda,A.Md

Kordinasi Dakwah
Kaderisasi
1.Hajril:Aswandi,S.dkom
2.Natasya Khairani,S.Pd

Kordinasi Aksos dan Kordinasi
Humas IT&Media

1.Erlangga Dwi Atha 1.Sastrawan Tarigan

2. Nurmala 2. Elza FadilaN,SE

Kordinasi
Riyadhoh&ukhwah
1.Zahratul Ainy,A.Md AK

2. Sastrawan Tarigan

PJ.Perpustakaan

Dwi Melati S.Pd

2.2

struktur kepengurusan 1
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. Program-program FSRMM

. Pjb (Pengen Jadi Baik)

Program pjb ini termasuk program rutinan umum yang Sampai saat ini
masih di selenggarakan setiap 2 pekan sekali yang dilaksanakan pada
setiap sabtu malam. Dan panitia menyiapkan snack untuk menarik para
jamaah supaya hadir dan mengikuti kajiann pjb ini dan tentunya ustad dan
tema harus sesuai dengan anak muda

Halagoh akhwat rutin

Halagoh akhwat ini sebelumnya hanya dibuka untuk anggota internal
FSRMM saja tetapi sekarang dibuka untuk umum agar menarik para
remaja muslimah untuk ikut kedalam halagoh rutin akhwat ini yang di
selenggarakan setiap hari sabtu dan diadakan setiap 2 pekan sekali dan
diselingi dengan kajian Pjb misalnya minggu ini pjb dan minggu depannya
halagoh akhwat.

Kelas bahasa Arab

Kelas bahasa arab ini diadakan sewaktu pra open rekrutmen dimana
sebelum 3 Bulan open rekrutmen FSRMM membuka kelas bahasa arab
untuk umum secara gratis dengan bertujuan agar banyak anak muda diluar
sana yang tertarik dalam belajar bahasa arab dan ikut tertarik pula untuk
masuk ke dalam bagian FSRMM ini.

. SEBERAPA( Sedekah Berupa Pangan)

Program ini berasal dari devisi Aksos dan Humas yang sudah lama
dijalankan dan menjadi program unggulan di FSRMM ini dan program ini
dilakukan setiap satu bulan sekali dan target pemberiannya ialah dhuafa
yang telah terdata namanya.

. OTW Panti

Program ini hampir sama dengan seberapa berasal dari devisi aksos dan
humas dan dilakukan selang seling setiap bulannya antara seberapa dan
otw panti ini dan targetnya ialah panti asuhan yang berada disekitaran
Kota Pekanbaru.

. Sosial Media

Sosial Media sebagai alat perantara online yang dapat diakses dengan
mudah oleh para penggunanya untuk saling berinteraksi dan berbagi
informasi. Kegunaan media sosial bagi FSRMM untuk menginformasikan
berbagai kegiatan,konten,dan berbagai video dakwah yang disampaikan
kepada khalayak. Platform yang digunakan bermacam disesuaikan dengan
kegunaannya masing-masing, beberapa diantaranya:
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1. Youtube
Fsrmm Riau ini memiliki akun youtube yang bernama FSRMM TV dan
memiliki subscriber yang telah mencapai 1,32jt. Pada akun youtube ini
fsrmm membagikan berbagai macam video ceramah dari asatidz-asatidz
untuk menyampaikan kebenaran.

X > FSRMM TV - YouTube -

25 youtube.com %) ¥ in} O @ roused

» YouTube ° fsrmm tv 3 { H 9) signin

- FSRMM TV

TV b

Home  Videos  Shorts Live Playlists  Community

popuar et

Explore o y S X i AN 'Lﬁim:gmm 2
" PERTIINI A RAN " INGAN BERHENTI BOIKOT na
@  Trending hse 2 . K ':q,‘,’ 37:34 YANG DISEMBUNYIKAN IS 33:15 p"gmmam‘ MELAWAN IS|49:36 ,s&“ﬁ%',‘(gﬁ'ﬂg'ﬂ,ﬂ Im 1:21;31

d  Music is i I ini S ¥ ikot Israel? egara Negara Besar Ini Yakin
i i slam Akan Memimpin Dunia-...

[ Movies 3K views + 68K views » 4 days ago ago 65K views + 11 days ago
&3  Gaming

7:09 PM

aad = —_—
-
# 0 & - # yones 6

Gambar 4. 1

Youtube Fsrmm

2. Instagram

Fsrmm juga memilliki akun instagram dengan user name @fsrmmRiau
dan memiliki followers yang mencapai 11,2rb. Dan akun ini dimanfaatkan
untuk memberikan informasi seputar jadwal kajian atau halagoh ,donasi
kebaikan,kegiatan dan berbagai aktivitas dakwah yang dilakukan oleh
fsrmm. Selain itu juga tim IT membuat konten konten yang bermanfaat
dan tentunya yang memotivasi banyak anak muda untuk berbuat kebaikan
dengan cara yang baik dan sesuai syariat agama.
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fsrmmriau

3.602 11,2rb 224
Postingan Pengikut Mengikuti

FSRMM RIAU
@ fsrmmriau

Organisasi Keagamaan

Pemuda/i yang sedang belajar beradab, berilmu, & beramal
shalih

Dukung Dakwah FSRMM dan tebar selengkapnya

2 wa.link/48ypud

@\ = Diikuti oleh narisaazwida20, mulyaniii26, dan
. 2 31 lainnya

FSRMM info &

Q ;
Saluran siaran - 132 anggota

Mengikuti >~ Pesan WhatsApp +2

"~ X X..
Ry W - iy

Open House Donasi Keb... Motivasi Milad FSRM... Rihlah zmx

=

Gambar 4.2

Akun instagram Fsrmm

Tiktok

Fsrmm memiliki akun tiktok dengan username @ngajibarengfsrmm
dengan akun baru yang memiliki 73 followers. Akun ini dibuat dan
dimanfaatkan utuk menyampaikan pesan dakwah melalui konten dan
video singkat yang di bikin oleh tim,karena banyaknya anak muda beralih
ke tiktok fsrmm juga membuat akun tiktok untuk menyebarkan
dakwahnya dan konten konten yang menarik dan bermanfaat.
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Gambar 4. 3
Akun tiktok FSRMM
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dan dilakukan analisis
terhadap pengelolaan aktivitas dakwah komunitas FSRMM forum
silahturahmi remaja mesjid dan mahasiswa maka hasil penelitian ini
penulis menyimpulkan:

Pengelolaan aktivitas dakwah komunitas Fsrmm adalah dengan cara
menerapkan fungsi manajemen vyaitu: Perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan kegiatan dalam pengelolaan aktivitas dakwah
Komunitas FSRMM Riau.

1. Perencanaaan dilakukan oleh setiap koordinasi divisi dan seluruh
anggota dengan cara melalukan syuro bersama antar ketua
umum,koordinator divisi dan anggota per divisi masing-masing
sehingga mendapatkan berbagai aktivitas dan program dakwah
yang hingga saat ini masih berjalan dengan baik.

2. Pengorganisasian yang dilakukan oleh Komunitas FSRMM Riau
dibagi secara terstruktur dimulai dari dewan Pembina,majelis
syuro,ketua umum ketua ikhwan dan akhwat kemudian ketua
koordinator antar ke 4 divisi.

3. Pelaksanaan atau penggerakan yang dilakukan komunitas Fsrmm
ini dilakukan setiap pekan dan itu dilaksanakannya secara selang
seling setiap programmnya, dan dilakukan pada hari sabtu dan
ahad.

4. Pengawasan yang dilakukan komunitas Fsrmm ini di awasi oleh
ketua koordinator per divisinya masing-masing untuk mengontol
bagaimana program yang telah berjalan agar setiap program yang
dilaksanakan itu berjalan dan terlaksanakan dengan baik sesuai
dengan yang di rencanakan dari awal.

B. Saran

Setelah penulis mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan
permasalahan dan juga hasil penelitian, maka penulis ingin menyampaikan
sebuah saran sebagai berikut:

1. Pengurus komunitas FSRMM diharapkan dapat terus
mempertahankan program-program dan aktivitas dakwahnya
yang menjadi ciri khas Fsrmm agar senantiasa namanya dikenal
oleh kalangan anak muda
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2. Pengurus komunitas FSRMM diharapkan agar lebih aktif lagi
dalam menjalankan setiap aktivitas dakwahnya terutama dalam
membuat kajian rutin yang mebuat tema dan judul yang menarik
agar banyak anak muda tertarik untuk dapat mengikuti kegiatan
dakwah tersebut.
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13.

INSTRUMEN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya FSRMM?

Apa visi misi Komunitas FSRMM?

Bagaimana dengan struktur organisasi FSRMM?

Bagaimana Pengelolaan Aktivitas Dakwah FSRMM?

Bagaimana pengelolaan aktivitas dakwah di fsrmm ini?

Siapa yang ikut andil dalam pengelolaan aktivitas dakwah yg
dilakukan fsrmm ini?[]

apa rancangan /planning kegiatan aktivitas dakwah yg dilakukan?
Bagaimana rencana fsrmm dalam meningkatkan akivitas dakwah?
bagaimana sistem pengorganisasiannya sehingga terbentuk berbagai
macam devisi dalam aktivitas dakwah di fsrmm ini? Dan apakah ada
kendala?

kapan pelaksanaan aktivitas dakwah yg dilakukan fsrmm dalam
sebulan?

Apa saja kendala dari setiap pelaksanaan aktivitas dakwah yg
dilakukan?

siapa yang melakukan evaluasi setiap aktivitas yang dilakukan?
[’bagaimana pengawasan yg dilakukan oleh pengurus dalam

komunitas fsrmm ini?
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Gambar 1.1
Halagoh bersama ustad
Gambar 1.2

Wawancara bersama ketua umum Fsrmm
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 1.4
Wawancara bersama ketua akhwat Fsrmm
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 1.5

Wawancara bersama sekretaris Fsrmm
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Gambar 1.6

Wawancara bersama Anggota Inti Fsrmm
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Gambar 1.7
Berbagi sembako (seberapa)
Gambar 1.8
Berdoa sebelum membagikan sembako
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